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KATA PENGANTAR

Kemiskinan merupakan sebuah tema yang sering dibicarakan baik dalam konteks hidup
awam maupun hidup religius. Dalam konteks Ordo Somascan, kaum religius menghayati
spiritualitas kemiskinannya melalui pelayanan karitatif kepada anak-anak yang miskin dan
yatim piatu. Melalui tugas dan pelayanan ini, mereka mengambil bagian dalam memikul Salib
Yesus. Pelayanan kepada kaum miskin mereka artikan sebagi sebuah Salib yang diletakkan
Yesus ke atas pundak mereka. Mereka merasakan ini sebagai suatu beban yang ringan (onus
meum leve) karena Yesus membantu mereka untuk memikul. Setiap orang yang melepaskan
segala urusan kekayaan duniawi dapat menghantarnya pada sebuah persekutuan abadi dengan
Bapa di Surga. Ini telah dibuktikan melalui cara hidup banyak orang sebelumnya. Mereka
menghayati spiritualitas kemiskinan melalui pelayanan karitatif kepada sesama. Mereka
mengambil bagian dalam memikul Salib Yesus dan mengabdikan seluruh hidup kepada-Nya.

Santo Hieronimus Emiliani, pendiri Ordo Somascan mengikuti Jalan Salib Kristus
melalui pengabdian hidupnya kepada kaum miskin khususnya anak-anak yatim piatu. Ia
menyerahkan dirinya secara total untuk mengambil bagian dalam kesengsaraan dan
kemiskinan Kristus. Dalam usaha mengembangkan hidup rohaninya, Hieronimus telah
melewati perjuangan dan proses yang panjang. la mengawali proses ini dengan berpedoman
pada Kitab Suci (Injil) yang berbicara tentang hal menjadi pengikut Yesus. Untuk mengikuti
Yesus orang harus menyangkal diri, memikul Salib dan mengikuti-Nya (Mat 16:24).
Permenungan akan Sabda Yesus secara terus menerus dapat menghantar seseorang lebih dekat
dan mau meninggalkan segalanya demi Dia. Hieronimus memikul Salib Yesus lewat
pembebasan dari keterikatannya dengan harta kekayaan keluarganya. Ia mengikuti hidup Yesus
yang sederhana dan mengorbankan diri bagi orang lain.

Santo Hieronimus pernah berkata: ‘Aku ingin hidup dan mati bersama mereka’
merupakan suatu pengorbanan diri yang total untuk orang lain dan melayani sesama sebagai
saudara. Relasi persudaraan yang baik mesti dibangun melalui cinta akan satu dengan yang
lain. Cinta dalam mengikuti Jalan Salib Kristus dengan memelihara anak-anak yatim piatu.
Dalam cara pelayanan demikian, Allah akan selalu hadir dalam segala karyanya. Sebab dia
telah menghadirkan Allah yang bisa dirasakan langsung oleh manusia. Santo Hieronimus telah
merasakan betapa besar kasih Allah dalam hidupnya melalui kehadiran orang miskin dan anak-
anak yatim piatu di sekitarnya. la menghayati kehidupannya melalui cara hidup yang miskin
dan sederhana. Kehidupan seperti inilah yang mendorong penulis untuk melakukan sebuah
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pelayanan mereka kepada anak-anak yatim piatu. Penghayatan spiritualitas kemiskinan mereka
yang nyata dalam pelayanan bisa memperlihatkan kepada manusia tentang belaskasih Allah
Tritunggal. Hieronimus telah menunjukkan kasih Allah kepada sesama, khususnya kepada
kaum miskin dan anak-anak terlantar dalam keseluruhan karya karitatif dan ini sangat
berdampak kepada penghayatan nilai kemiskinan yang ia jalankan dalam hidup bersama
mereka.
Selanjutnya, penulis sungguh menyadari bahwa penulisan tesis ini tidak terlepas dari
bantuan kasih Tuhan yang la nyatakan lewat orang-orang yang memiliki perhatian, kepedulian,
dan cinta yang besar kepada penulis sehingga penulisan tesis ini dapat diselesaikan. Melalui
tulisan ini, penulis menyadari keterbatasan intelektualnya. Penulis menyadari bahwa bantuan
dari sesama yang lebih berkompeten dapat membantu untuk menyelesaikan tulisan ini. Untuk
itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang berlimpah atas bantuan dari
pelbagai pihak yang turut membantu menyempurnakan tulisan ini kepada:
1. Dr. Yohanes Hans Monteiro, selaku pembimbing pertama dan Dr. Wilhelmus
Djulei Conterius selaku pembimbing kedua yang dengan setia, penuh kesabaran
untuk meluangkan banyak waktu untuk membimbing, mengoreksi, dan memberikan
masukan-masukan konstruktif kepada penulis dalam rangka menyelesaikan tulisan
ini. Selanjutnya, penulis hendak mengucapkan terima kasih kepada Bernardus
Raho, Drs., M.A. yang telah bersedia menjadi penguji.

2. P. Ruben Galang, CRS, selaku delegatus dan pimpinan di Panti Asuhan-Ruteng
yang telah mengijinkan penulis untuk melakukan penelitian di Panti Asuhan-
Ruteng, juga kepada P. Eduardus Jebar, CRS, P. Charles, CRS, P. Yuvenaris Rodos,
CRS., yang dengan caranya masing-masing telah membantu dan mendukung
penulis dalam menyelesaikan tulisan ini.

3. Pimpinan dan Formator Komunitas Rumah Formasi, Mgr. Giovanni Ferro, CRS-

Gere-Maumere, P. Anastacio E. Llantos, CRS., P. Antonius Theysen Sago, CRS., P.
Jefrianus Nelle, P. Norberto Zuares, CRS., yang telah mendukung dan bersedia
membagikan pengalaman mengenai penghayatan spiritualitas kemiskinan serta
memberikan fasilitas kepada penulis untuk menyelesaikan tulisan ini.

4. Kedua orang tua penulis Bapak Paulus Pantur dan Ibu Regina Namus dan saudara-

saudari beserta seluruh anggota keluarga lainnya yang telah memberikan dukungan
dan menanamkan semangat untuk terus berjuang, sehingga penulis termotivasi

untuk semakin kuat dan tabah dalam menjalankan tantangan dalam panggilan ini.



Akhirnya, penulis berharap agar tulisan ini berguna bagi para pembaca untuk
menyadari pentingnya penghayatan spiritualitas kemiskinan terhadap sebuah panggilan baik
sebagai kaum religius maupun Umat Kristiani seluruhnya. Dengan rendah hati, penulis
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ABSTRAK

Hugolinus Marianto, 21.07.54.0723.R. Pelayanan Karitatif Ordo Somascan di Panti
Asuhan-Ruteng dan Dampaknya Bagi Penghayatan Spiritualitas Kemiskinan Kaum Religius
Ordo Somascan. Tesis. Program Pascasarjana/Magister, Program Studi Teologi dengan
Pendekatan Kontekstual, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.

Penulisan Tesis ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pelayanan karitatif Ordo Somascan
di Panti Asuhan-Ruteng; (2) menemukan kesulitan dan tantangan dalam penghayatan hidup
miskin oleh Somascan; (3) menemukan dampak bagi penghayatan spiritualitas kemiskinan
kaum religius Ordo Somascan; (4) memberikan gambaran umum atau memperkenalkan Ordo
Somascan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisa kepustakaan dan penelitian
lapangan. Berkaitan dengan studi kepustakaan, penulis menggunakan sumber tertulis dari
Hieronimus Emiliani pendiri Ordo Somascan, para pimpinan Ordo Somascan, dan beberapa
sumber kepustakaan lainnya yang mengulas seputar penghayatan spiritualitas kemiskinan.
Berkaitan dengan penelitian lapangan, sumber data diperoleh dari hasil kuesioner dan
wawancara dengan religius Somascan baik yang sedang berkarya di Panti Asuhan-Ruteng
maupun religius Somascan yang berpindah tugas. Yang menjadi obyek kajian dalam penelitian
ini ialah dampak bagi penghayatan spiritualitas kemiskinan kaum religius Ordo Somascan dari
karya karitatif di Panti Asuhan-Ruteng. Sto. Hieronimus Emiliani adalah salah satu model
pengikut Kristus yang sejati. la mengikuti Jalan Salib Kristus melalui pelayanan kepada kaum
miskin. Ia rela menderita dan menjadi korban pelayanan karitatif bagi kaum miskin dan anak-
anak terlantar. Menjadi seorang religius Somascan yang ideal dituntut suatu keteladanan hidup
seperti yang telah dijalankan oleh Hieronimus. Oleh karena itu, hal yang perlu dilakukan oleh
Ordo Somascan adalah melayani anak-anak di Panti Asuhan secara sungguh-sungguh. Selain
itu, memiliki rasa ketergantungan kepada penyelenggaraan Ilahi bukan kepada duniawi. Ada
sikap siap sedia untuk mengorbankan diri karena cinta kepada Yesus yang menderita di Kayu
Salib melalui tindakan nyata. Karya nyata tersebut dihayati untuk memaknai spiritualitas
kemiskinan.

Penghayatan spiritualitas kemiskinan religius Somascan yang ideal telah termuat
melalui tulisan dalam Konstitusi dan Aturan Ordo Somascan. Spiritualitas kemiskinan Ordo
Somascan memiliki nilai melalui isi kaul dan karya karitatif. Selain itu, ada ungkapan khas
kaum religius dalam tradisi Somascan. Adanya kepercayaan yang total kepada

penyelenggaraan Tuhan dan mencari barang-barang yang sederhana. Bersedia berbagi segala



sesuatu dalam kebersamaan dan bergantung sepenuhnya kepada komunitas. Berkaca pada nilai
pelayanan dan penghayatan spiritualitas kemiskinan dari Hieronimus Emiliani, kaum religius
Somascan yang sedang dan telah berkarya di Panti Asuhan-Ruteng belum mampu meneladani

sikap dan contoh hidupnya.

Kata Kunci: Pelayanan Karitatif, Hieronimus Emiliani, Ordo Somascan, Panti Asuhan,

Penghayatan, Dampak, Spiritualitas Kemiskinan.



ABSTRACT

Hugolinus Marianto, 21.07.54.0723.R. Charitable Service of the Somascan Order at the
Orphanage of Ruteng and Its Impact on the Appreciation of Spirituality of Poverty of the
Religious of Somascan Order. Thesis. Postgraduate/Masteral Program, Theological Study
Program with a Contextual Approach, Institute of Philosophy and Creative Technology of
Ledalero.

The objectives of writing this thesis are: (1) to know the charitable services of the
Somascan Order at the Orphanage of Ruteng; (2) to find the difficulties and obstacles in
appreciating the life of poverty by the Somascan; (3) to find the impact of the spirituality of
poverty in the life of the religious of Somascan Order; (4) to show the general ideas or to
introduce the Somsacan Order.

In this research, a researcher uses literature and field research methods. Regarding the
library literature, the writer uses the sources or reverences that is written by St. Jerome
Emiliani himself, the leaders of the Somascan Order, and several other literary sources that
discuss about the of spirituality of poverty. In connection with field research, the data is
obtained from the results of questionnaires and interviews with Somascan religious both who
are working at the Orphanage of Ruteng and Somascan religious who have been assigned in
other places. The object of study in this research is the impact of the spirituality of poverty on
the life of religious of the Somascan Order from their charitable works at the Orphanage of
Ruteng. St. Jerome Emiliani is one of the models of a true follower of Christ. He followed the
Way of Christ Crucified through his service to the poor. He was willing to suffer and even until
the point of death out of his charitable work for the poor and neglected children. To become an
ideal Somascan religious person requires an exemplary life like St. Jerome did. Therefore,
what the Somascan Order needs to do is to serve the children in the Orphanage seriously and
wholeheartedly. Apart from that, they should have a sense of dependence on Divine
providence, not worldly things. There is this attitude of readiness to sacrifice oneself for love
of Jesus who suffered on the Cross through concrete actions. This way of life will lead the
religious to understand the meaning of spirituality of poverty.

The ideal of observing of spirituality of poverty as Somascan religious has been written
in the Constitutions and Rules of the Somascan Order. The spirituality of poverty of the
Somascan Order contains values through the content of the vow and charitable work.
Furthermore, there are typical expressions of religious of the Somascan tradition. There is a

total trust in God's providence and looking for simple things. Willing to share everything in



common and depend completely on the community. Reflecting on the value of service and
observing of the spirituality of poverty of St. Jerome Emiliani, the Somascan religious who are
and have worked at the Orphanage of Ruteng have not been able to follow the way of life of St.

Jerome Emiliani.

Keywords: Charitable Service, St. Jerome Emiliani, Somascan Order, Orphanage,

Appreciation, Impact, Spirituality of Poverty.
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